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SUMMARY 
 

KINTAN DWI AMELIA. Effect of Seed Biopriming with Liquid Culture of 

Endophytic Trichoderma on Growth and Fusarium Wilt Acacia Seedling (Acacia 

mangium) (Supervised by MUSLIM and SUWANDI). 

This study aims to determine the effect of biopriming with Trichoderma 

endophytic fungus filtrate culture on the growth and attack of wilted acacia 

seedlings. Data were analyzed based on analysis of plant growth and disease. The 

study was conducted from August 2019 to December 2019. The study used a 

completely randomized design (CRD) with 9 treatments 3 replications. Each 

treatment unit numbered 9 plants, so there were 81 plants. The treatments are P1 

(Trichoderma 1 Concentration 100%), P2 (Trichoderma 1 Concentration 10%), 

P3 (Trichoderma 1 Concentration 1%), P4 (Trichoderma 1 Concentration 0,1%), 

P5 (Trichoderma 2 Concentration 100%) ), P6 (Trichoderma 2 Concentration 

10%), P7 (Trichoderma 2 Concentration 1%), P8 (Trichoderma 2 Concentration 

0,1%), and Control. The results showed that the use of endophytic Trichoderma 

mushrooms did not significantly affect acacia germination. The intensity and 

incidence of Fusarium wilt disease of plants using Trichoderma did not affect 

significantly, but at 5 MST plants treated with water / control priming showed 

higher intensity and incidence than other treatments. The treatment using 

endophytic Trichoderma mushroom significantly affected plant height, number of 

leaves, and root length. 

Keywords: Acacia mangium, Trichoderma, Fusarium wilt, priming. 

  



 
 

 

 

 

RINGKASAN 

 

KINTAN DWI AMELIA. Pengaruh Biopriming Benih dengan Biakan Cair 

Jamur Trichoderma Endofit terhadap Pertumbuhan dan Serangan Penyakit Layu 

Fusarium pada Semai Akasia (Acacia mangium)  (Dibimbing oleh MUSLIM dan 

SUWANDI). 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh Biopriming 

dengan kultur filtrat jamur Trichoderma endofit terhadap pertumbuhan dan 

serangan penyakit layu semai tanaman akasia. Data dianalisis berdasarkan analisis 

tumbuh tanaman dan penyakit. Penelitian dilakukan dari bulan Agustus 2019 

sampai dengan Desember 2019. Penelitian menggunakaan rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 9 perlakuan 3 ulangan. Setiap unit perlakuan berjumlah 9 

tanaman, sehingga terdapat 81 tanaman. Perlakuan tersebut adalah P1 

(Trichoderma 1 Konsenstrasi 100%), P2 (Trichoderma 1 Konsenstrasi 10%), P3 

(Trichoderma 1 Konsenstrasi 1%), P4 (Trichoderma 1 Konsenstrasi 0,1%), P5 
(Trichoderma 2 Konsenstrasi 100%), P6 (Trichoderma 2 Konsenstrasi 10%), P7 

(Trichoderma 2 Konsenstrasi 1%), P8 (Trichoderma 2 Konsenstrasi 0,1%), dan Kontrol. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan jamur Trichoderma endofit tidak 

berpengaruh nyata terhadap perkecambahan akasia. Intensitas dan insidensi 

penyakit layu Fusarium tanaman dengan menggunakan Trichoderma tidak 

perngaruh nyata, namun pada 5 MST tanaman yang diberi perlakuan priming 

dengan air/kontrol menunjukkan intensitas dan insidensi yang tinggi daripada 

perlakuan lainnya. Perlakuan dengan menggunakan jamur Trichoderma endofit 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar. 

 

Kata kunci: Acacia mangium, Trichoderma, Layu Fusarium, Priming 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Acacia mangium Willd., yang juga dikenal dengan nama mangium, 

merupakan salah satu jenis pohon cepat tumbuh yang paling umum digunakan 

dalam program pembangunan hutan tanaman di Asia dan Pasifik (Susanti, 2018), 

dan mempunyai persyaratan tumbuhnya tidak rumit (Anggraeni et al, 2009).  

Menurut Arsad (2011), tanaman akasia dapat dipanen dalam umur sekitar 6 -7 

tahun. Kayu akasia mempunyai prospek yang baik untuk papan partikel,  

pertukangan, dan bahan pembuat pulp. Di Indonesia sendiri sekitar 1,3 juta hektar 

tanaman Acacia mangium dibangun untuk tujuan produksi kayu pulp 

(Departemen Kehutanan, 2006). 

Tanaman      .Acacia      .mangium      .termasuk      .tanaman      .yang      .rawan      .terhadap      .serangan      

.hama      .dan      .penyakit       .terutama      .yang      .disebabkan      .oleh      .jamur       .      .(Viswanath      .et      .al,       .2000).       

.Penyakit       .semai      .sering      .kali      .ditemukan      .pada      .tanaman      .ini,       .terutama      .penyakit       .layu       

.semai      .akasia.       .Gejala      .serangan      .dari      .penyakit       .layu      .semai      .akasia      .berupa      .layu      .dan      

.menguning      .pada       .ujung       .daun,       .kemudian      .terjadi      .kematian      .pada      .tanaman      .(Anderson      .et       

.al,       .2002).       .Pengendalian       .yang      .banyak      .digunakan      .oleh      .petani      .adalah      .menggunakan      

.pestisida      .kimia.       .Penggunaan      .pestisida      .yang      .berlebihan      .akan      .menimbulkan      .dampak       

.negatif      .terhadap      .lingkungan      .dan      .kesehatan      .manusia.       .Untuk      .mengurangi      .dampak       

.tersebut       .diterapkan      .suatu      .sistem      .produksi      .pertanian      .berwawasan      .lingkungan      .seperti      

.perlakuan      .Biopriming      .dengan      .kombinasi      .penggunaan      .agens      .hayati,       .seperti      .jamur       

.endofit. 

Priming      .adalah      .kegiatan      .hidrasi      .secara      .perlahan       .sebelum      .benih       

.dikecambahkan,       .bertujuan      .agar       .potensi      .air       .benih      .mencapai      .keseimbangan      .untuk       

.mengaktifkan      .kegiatan      .metabolisme       .dalam      .benih      .(Roudhi      .et      .al.,       .2018).       .Bio-priming       

.adalah      .kombinasi      .hidrasi      .benih      .dan      .inokulasi      .benih      .dengan      .beberapa      .agensia      .hayati      

.yang      .menguntungkan      .(Reddy,       .2012).       .Perlakuan      .priming      .dapat       .dikombinasikan      

.dengan      .pemberian      .agens      .hayati      .yang      .mampu      .untuk      .meningkatkan      .kualitas       

.perkecambahan      .benih,       .misalnya      .dengan      .mikroba      .pengikat       .nitrogen      .atau      .mikroba       

.yang      .mampu      .menghasilkan      .hormon      .pertumbuhan      .atau      .mikroba      .untuk      .meningkatkan      



 
 

 

 

 

.ketahanan      .terhadap      .cekaman.       .(Kurnia      .et      .al.,       .2018).       .Salah      .satu      .mikroba      .yang      .dapat       

.ditambahkan      .adalah      .Trichoderma,       .yaitu      .fungi      .yang      .dapat       .hidup      .di      .perakaran      

.tanaman      .dan      .mampu      .meningkatkan      .panjang       .akar       .dan      .tinggi      .kecambah      .(Mummigatti      

.et      .al.,       .2015). 

Pada      .penelitian       .ini      .menggunakan      .jamur       .Trichoderma      .endofit       .sebagai      

.kombinasi      .perlakuan      .Biopriming.       .      .Jamur       .endofit       .merupakan      .mikroorganisme      .yang       

.terdapat       .di      .dalam      .suatu      .sistem      .jaringan      .tumbuhan      .seperti      .biji,       .daun,       .bunga,       .ranting,       

.batang      .dan      .akar.       .(Val      .et      .al.,      .2014).       .Jamur       .endofit       .menghasilkan      .alkoloid      .dan      

.mikotoxin      .lainnya       .sehingga      .memungkinkan      .digunakan      .untuk      .meningkatkan      

.ketahanan      .tanaman      .terhadap      .penyakit       .(Petrini,       .1991).       .Endofit       .memiliki      .kelebihan      

.antara      .lain      .terhindar       .dari      .stress      .abiotic      .karena       .endofit       .berada      .dan      .hidup      .dalam      .      

.tanaman,       .menempati      .relung       .yang       .sama      .dengan      .       .patogen,       .mampu       .mengkolonisasi       

.jaringan      .tanaman,       .dan      .proses      .translokasi      .senyawa      .metabolit       .ke      .dalam      .tanaman      .lebih       

.baik      .(Harman,       .2011).       .      .Aplikasi      .metode      .Biopriming      .yang      .dibantu      .dengan      .jamur       

.endofit       .yang      .mampu      .menekan      .dan      .menghambat       .perkembangan      .patogen.       .Pada       

.penelitian      .akan      .diuji      .benih      .akasia      .dengan      .metode      .Biopriming      .pada      .konsentrasi      .jamur       

.endofit       .yang      .berbeda. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian adalah bagaimana pengaruh 

Biopriming dengan biakan cair jamur Trichoderma endofit terhadap pertumbuhan 

dan serangan penyakit layu Fusarium pada semai tanaman akasia. 

 

 

1.3. Tujuan 

Adapun      .tujuan      .dari      .penelitian      .adalah      .untuk      .mengetahui      .pengaruh      .Biopriming      

.dengan      .biakan      .cair       .jamur       .Trichoderma       .endofit       .terhadap      .pertumbuhan       .dan serangan 

penyakit layu Fusarium pada semai tanaman akasia. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis      .penelitian      .adalah      .diduga       .konsentrasi      .biakan      .cair       .pada      .metode      

.Biopriming      .berpengaruh      .terhadap      .pertumbuhan      .dan      .      .serangan      .penyakit       .layu 

Fusarium pada semai akasia. 

 

 



 
 

 

 

 

1.5. Manfaat 

Penelitian      .diharapkan      .memberikan      .informasi      .kepada      .masyarakat mengenai 

metode Biopriming yang dibantu dengan jamur Trichoderma endofit yang mampu 

menekan dan menghambat perkembangan patogen dan terhadap pertumbuhan dan 

serangan penyakit layu Fusarium pada semai akasia. 
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